5.1

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak etanol daun bintaro
(Cerbera odollam) mempunyai daya aktifitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan menggunakan metode
difusi. Fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus yang terbesar dengan DHP sebesar 31,61
mm £ 1,12 mm

Nilai KHM (Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar Bunuh
Minimum) fraksi etil asetat ekstrak etanol daun Bintaro (Cerbera
odollam) terhadap bakteri Stapylococcus aureus berturut — turut
adalah 3,18 % (b/v) dan 11,63 % (b/v).

Golongan senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri terbesar
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan metode
bioautografi adalah tanin dan triterpenoid,

Saran

Kedepannnya dapat dilakukan isolasi senyawa tanin dan

triterpenoid pada daun Bintaro (Cerbera odollam) dan diujikan daya

antibakterinya sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan baku obat

antibiotik dan antiinfeksi yang disebabkan oleh bakteri.
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